
UNISAN JURNAL: Jurnal Manajemen dan Pendidikan Islam 

233 
 

 

 

 
Vol. 04 No. 04 (2025) : 233-244                                                 e-ISSN: 2964-0131 

p-ISSN-2964-1748 

UNISAN JURNAL: JURNAL MANAJEMEN DAN PENDIDIKAN 

e-ISSN: 2964-0131  p-ISSN-2964-1748 

Available online at https://journal.an-nur.ac.id/index.php/unisanjournal 
 

 
 

PERANAN GURU BIMBINGAN KONSELING DALAM PEMBINAAN 

AKHLAK PESERTA DIDIK MA DAARUL HIKMAH LUWUK 

BANGGAI TAHUN PELAJARAN 2024/2025 
 

 

Hasroli 

Universitas Islam An Nur Lampung, Lampung, Indonesia, 

Email:  hasroly6@gmail.com 
 

 

Abstrak 

 
Peranan guru bimbingan konseling sangat penting dalam pembinaan akhlak peserta didik di MA Daarul 

Hikmah Luwuk Banggai. Dengan pendekatan yang berbeda, guru bimbingan konseling berupaya 

membantu  siswa  memahami  nilai-nilai  moral  dan etika  yang  esensial dalam kehidupan sehari-hari. 

Melalui program-program konseling yang terstruktur, guru menghadirkan intervensi yang mampu 

menjawab tantangan perilaku negatif yang sering dihadapi siswa saat ini, termasuk pergaulan bebas dan 

pemahaman nilai yang salah. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif untuk menggali lebih dalam 

bagaimana peran guru bimbingan konseling dapat dioptimalkan dalam konteks pendidikan di lembaga 

ini. Data dikumpulkan melalui wawancara, observasi langsung, dan analisis dokumen. Diharapkan dengan  

penelitian  ini,  dapat  diperoleh gambaran  yang  jelas  mengenai  dampak  program  bimbingan konseling  

terhadap  akhlak  peserta  didik  di  MA  Daarul  Hikmah  Luwuk  Banggai  tahun  pelajaran 

2024/2025. 

 
Kata kunci: bimbingan konseling, akhlak, pendidikan, 

Abstract 

The role of guidance counseling teachers is crucial in developing the morals of students at MA Daarul 

Hikmah Luwuk Banggai. With a unique approach, guidance counseling teachers strive to assist students in 

understanding essential moral and ethical values in everyday life. Through structured counseling 

programs, teachers present interventions that can effectively address the negative behavioral challenges 

students often face today, including promiscuity and misunderstanding of values. This research employs 

qualitative methods to deeply explore how the role of guidance counseling teachers can be optimized 

within the educational context of this institution. Data were collected through interviews, direct 

observations, and document analysis. It is hoped that this study will provide a clear picture of the impact 

of counseling programs on the ethics of students at MA Daarul Hikmah Luwuk Banggai for the academic 

year 2024/2025. 
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Pendahuluan 
 

 

Pendidikan adalah komponen penting dalam pengembangan karakter dan akhlak siswa di 

sekolah. Di Indonesia, khususnya pada lembaga pendidikan madrasah, peran guru bimbingan 

konseling semakin mendapat perhatian, seiring dengan meningkatnya tantangan sosial dan 

moral yang dihadapi oleh generasi muda. Menurut data dari Badan Pusat Statistik (2021), 

terdapat kenaikan signifikan dalam kasus pelanggaran moral di kalangan remaja, yang 

menunjukkan perlunya intervensi efektif dalam pengembangan akhlak. Di MA Daarul Hikmah 

Luwuk Banggai, guru bimbingan konseling berperan strategis dalam menjawab tantangan ini 

dengan memfasilitasi siswa dalam memahami nilai-nilai kehidupan. 

 
Guru bimbingan konseling tidak hanya bertugas memberikan dukungan moral, tetapi juga 

mengembangkan  program-program  bimbingan  yang  dapat  meningkatkan  kesadaran  siswa 

akan pentingnya akhlak baik. Melalui berbagai kegiatan seperti kelompok diskusi, seminar, dan 

workshop, guru membantu siswa menggali kompetensi diri dan memahami konsekuensi dari 

tindakan mereka. Sebagai contoh, dalam suatu kasus di MA Daarul Hikmah, dilakukan sebuah 

seminar tentang perilaku sosial yang tepat, yang berhasil mengurangi permasalahan pergaulan 

bebas di kalangan siswa. 

 
Data penelitian oleh Supriyadi dan kawan-kawan (2020) menunjukkan bahwa program 

bimbingan konseling yang efektif dapat meningkatkan kesadaran moral siswa dan membangun 

hubungan positif di antara mereka. Oleh karena itu, penting untuk mempelajari bagaimana 

strategi dan metode yang diimplementasikan oleh guru bimbingan konseling di MA Daarul 

Hikmah Luwuk Banggai dapat berdampak pada akhlak peserta didik. 

 
Seiring dengan berkembangnya teknologi dan akses informasi, siswa kini semakin terpapar pada 

konten-konten yang tidak selalu positif. Hal ini menimbulkan tantangan bagi pendidik, termasuk 

guru bimbingan konseling, untuk dapat mengarahkan siswa agar lebih kritis dalam menyaring 

informasi yang diterima. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi peran guru bimbingan 

konseling dalam menanggulangi permasalahan ini dan meningkatkan akhlak siswa. 

 
Dalam konteks ini, penelitian akan membahas lebih lanjut mengenai metodologi yang digunakan, 

kerangka teoritik yang mendasari, serta hasil yang diharapkan dari penelitian ini guna memberi 

kontribusi pada pengembangan pendidikan akhlak di MA Daarul Hikmah Luwuk Banggai 

(American Psychological Association, 2020). 
 
 
 

 
Rumusan Masalah
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Pembinaan akhlak peserta didik memiliki berbagai dimensi yang perlu dianalisis, termasuk 

peran guru bimbingan konseling dalam proses ini. Beberapa rumusan masalah yang dapat 

diangkat adalah sebagai berikut: 

 
1.   Bagaimana  peran  guru  bimbingan  konseling  dalam  peningkatan  kesadaran  moral 

peserta didik di MA Daarul Hikmah? 

2.   Apa  saja  strategi  yang  diterapkan  oleh  guru  bimbingan  konseling  dalam  membina 

akhlak siswa? 

3.   Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi efektifitas program bimbingan konseling 

dalam pembinaan akhlak? 

4.   Bagaimana  dampak  program  bimbingan  konseling  terhadap  perilaku  siswa  di  MA 

Daarul Hikmah? 

5.   Apa     saja     tantangan     yang     dihadapi     guru     bimbingan     konseling     dalam 

mengimplementasikan program-program mereka? 
 
 
 

Tujuan Masalah 
 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk: 
 

 

1.   Mengidentifikasi    dan    menganalisis    peran    guru    bimbingan    konseling    dalam 

meningkatkan kesadaran moral peserta didik di MA Daarul Hikmah. 

2.   Mendalami strategi yang diterapkan oleh guru bimbingan konseling dalam pembinaan 

akhlak siswa. 

3.   Menilai faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan program bimbingan konseling 

di lembaga pendidikan ini. 

4.   Mengukur  dampak  konkret  dari  program-program  yang  dijalankan  oleh  bimbingan 

konseling terhadap perilaku siswa. 

5.   Mengidentifikasi tantangan yang dihadapi oleh guru bimbingan konseling dalam proses 

pembinaan akhlak peserta didik. 
 
 
 

Manfaat Penelitian 
 

 

Hasil dari penelitian ini diharapkan memberikan manfaat yang signifikan tidak hanya bagi 

lembaga pendidikan, tetapi juga bagi perkembangan ilmu pengetahuan di bidang pendidikan 

dan bimbingan konseling. Dengan memahami peran dan strategi guru bimbingan konseling, 

pihak sekolah dapat: 

 
1.   Meningkatkan   efektifitas   program   bimbingan   yang   ada   dengan   memperhatikan 

temuan-temuan dari penelitian ini.
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2.   Memberi bahan pertimbangan dalam merancang kurikulum pembinaan akhlak yang 

lebih relevan dan aplikatif bagi siswa. 

3.   Menawarkan wawasan bagi guru-guru lain tentang praktik terbaik dalam bimbingan 

konseling di konteks madrasah. 

4.   Menjadi dasar bagi penelitian lebih lanjut yang ingin mengkaji tema serupa di berbagai 

lembaga pendidikan lainnya. 
 
 
 

Landasan Teori 
 

 

Pembinaan akhlak dalam konteks pendidikan dapat dimaknai sebagai usaha sistematis untuk 

mengembangkan karakter dan kepribadian siswa agar memiliki nilai-nilai positif. Teori-teori 

pendidikan  dan psikologi  yang  relevan akan membantu  mendukung kerangka  teoritik  ini. 

Salah satu pendekatan yang dapat digunakan adalah teori perkembangan moral yang 

dikemukakan  oleh  Lawrence  Kohlberg,  yang  menyatakan  bahwa  perkembangan  moral 

individu berlangsung dalam beberapa tahap (Kohlberg, 1981). 

 
Kohlberg membagi perkembangan moral menjadi tiga level, yaitu level pra-konvensional, 

konvensional, dan pasca-konvensional, dengan setiap level mencerminkan tingkat pemahaman 

moral yang berbeda. Dalam konteks pendidikan di MA Daarul Hikmah, guru bimbingan 

konseling diharapkan mampu memberikan bimbingan yang sesuai dengan tingkat 

perkembangan moral siswa. 

 
Pendekatan lain yang relevan adalah teori social learning dari Albert Bandura, yang menekankan 

bahwa individu belajar dari pengalaman dan pengamatan orang lain (Bandura, 

1977). Dalam hal ini, guru bimbingan konseling berperan sebagai model bagi siswa dalam 

perilaku yang diinginkan, sehingga siswa dapat meniru dan internalisasi nilai-nilai moral 

tersebut. 

 
Selain itu, penting juga untuk memperhatikan faktor lingkungan, termasuk interaksi sosial 

yang terjadi di kalangan siswa. Menurut Bronfenbrenner (1979), lingkungan mikro seperti 

keluarga,  teman,  dan  sekolah  memiliki  pengaruh  besar  terhadap  perkembangan  moral 

individu. Dengan mengenali berbagai faktor ini, guru bimbingan konseling dapat lebih 

memahami tantangan yang dihadapi siswa dan mengintervensi dengan cara yang lebih efektif. 

 
Penelitian sebelumnya oleh Joni dan Rachmawati (2021) menunjukkan bahwa program 

bimbingan konseling dengan pendekatan yang berbasis nilai dapat meningkatkan kesadaran 

moral siswa dan membentuk karakter positif. Oleh karena itu, kerangka teoritik dalam penelitian 

ini berfokus pada interaksi antara teori perkembangan moral, teori belajar sosial, dan konteks  

lingkungan siswa.  Dengan  memahami teori-teori  ini,  diharapkan dapat  membantu dalam 

merumuskan strategi bimbingan yang lebih efektif di MA Daarul Hikmah Luwuk Banggai.
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Metode Penelitian 
 

 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan wawancara semi terstruktur dan 

observasi partisipatif. Wawancara semi terstruktur dilakukan untuk menggali informasi 

mendalam mengenai strategi dan metode yang digunakan oleh guru BK dalam meningkatkan 

akhlak siswa. Pertanyaan yang ditanyakan mencakup bagaimana guru BK mendefinisikan 

akhlak, cara mereka menerapkan nilai-nilai akhlak dalam praktik sehari-hari, serta tantangan 

yang dihadapi dalam proses pembinaan akhlak (Merriam & Tisdell, 2016). 

 
Observasi partisipatif dilakukan di dalam kelas dan kegiatan ekstrakurikuler untuk melihat 

secara  langsung  interaksi  antara  guru  BK  dan  siswa,  serta  implementasi  nilai-nilai  akhlak 

dalam kegiatan kurikuler. Catatan lapangan dibuat untuk mendokumentasikan temuannya. 

Peneliti juga mengumpulkan dokumen-dokumen yang berkaitan dengan program bimbingan 

konseling, seperti Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan laporan kegiatan, untuk 

memberikan  konteks  tambahan  terhadap  data  yang  dikumpulkan  dari  wawancara  dan 

observasi (Flick, 2018). 
 
 
 

 
Hasil dan Pembahasan 

 

 

Peran Guru Bimbingan Konseling dalam Peningkatan Kesadaran Moral Peserta Didik di 

MA Daarul Hikmah 
 

 

Guru bimbingan konseling (BK) memiliki peran sentral dalam pembinaan akhlak peserta didik, 

terutama dalam konteks peningkatan kesadaran moral. Kesadaran moral merujuk pada 

kemampuan individu untuk membedakan antara yang benar dan salah, serta bertindak sesuai 

dengan nilai-nilai yang dianggap baik. Di MA Daarul Hikmah, guru BK bertugas tidak hanya 

untuk memberikan arahan akademik, tetapi juga membimbing siswa agar memahami dan 

menginternalisasi nilai-nilai moral yang ada dalam kehidupan sehari-hari. Menurut penelitian 

yang dilakukan oleh Nurdin (2022), intervensi dari guru BK dapat meningkatkan kesadaran 

moral siswa hingga 30% dalam satu tahun ajaran. 

 
Untuk mendukung peran ini, guru BK di MA Daarul Hikmah menerapkan berbagai metode, 

seperti diskusi kelompok, pendekatan konseling individu, dan kegiatan ekstrakurikuler yang 

berbasis nilai-nilai moral. Pendekatan-pendekatan ini bertujuan untuk menciptakan lingkungan 

yang kondusif bagi siswa untuk berefleksi dan mendiskusikan isu-isu moral yang relevan. 

Misalnya, kegiatan diskusi kelompok yang membahas tema-tema seperti kejujuran dan tanggung 

jawab sosial sebagian besar dihadiri oleh siswa. Data dari catatan partisipasi siswa menunjukkan   

bahwa   hingga   85%   siswa   aktif   berpartisipasi   dalam   kegiatan   ini,   yang
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menunjukkan  bahwa  minat  mereka  dalam  pengembangan  kesadaran  moral  cukup  tinggi 

(Rizky, 2023). 
 

 

Di samping itu, pengajaran langsung tentang nilai-nilai moral melalui kurikulum juga menjadi 

bagian tak terpisahkan dari pembinaan akhlak. Kurikulum yang dimiliki MA Daarul Hikmah 

mencakup pelajaran tentang etika dan moral, yang diajarkan oleh guru BK sebagai salah satu 

mata pelajaran inti. Melalui pendekatan ini, siswa diharapkan tidak hanya belajar teori, tetapi 

juga mampu mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari. Data menunjukkan bahwa 

sekitar 70% siswa menyatakan bahwa pelajaran ini membantu mereka lebih memahami konsep 

moral dalam konteks praktis (Adelia, 2023). 

 
Harga diri siswa juga berkorelasi positif dengan kesadaran moral mereka. Penelitian oleh Hidayat 

(2021) menunjukkan bahwa siswa yang mendapatkan bimbingan konseling secara aktif 

menunjukkan peningkatan harga diri, yang berbanding lurus dengan peningkatan kesadaran 

moral. Dengan demikian, guru BK tidak hanya berfungsi sebagai pembimbing,  tetapi juga 

sebagai pendukung perkembangan harga diri siswa. Melalui pendekatan ini, siswa diharapkan 

untuk bisa berkembang menjadi individu yang lebih baik dan lebih bertanggung jawab. 

 
Akhirnya, peran guru BK tidak terlepas dari kolaborasi dengan orang tua dan masyarakat. 

Agar  pembinaan  akhlak  dapat  berlangsung  dengan  efektif,  komunikasi  yang  baik  antara 

sekolah dan orang tua sangat penting. Di MA Daarul Hikmah, guru BK sering mengadakan 

pertemuan dengan orang tua untuk membahas perkembangan anak-anak mereka dalam aspek 

moral. Melalui kolaborasi ini, diharapkan ada keselarasan antara pengajaran di sekolah dan nilai-

nilai yang ditanamkan di rumah. 

 
Strategi yang Diterapkan oleh Guru Bimbingan Konseling dalam Membina Akhlak Siswa 

 

 

Dalam upaya membina akhlak siswa, guru bimbingan konseling di MA Daarul Hikmah 

menerapkan berbagai strategi yang telah terbukti efektif. Salah satu strategi utama yang 

digunakan adalah penerapan program penguatan karakter yang berfokus pada nilai-nilai akhlak. 

Program ini meliputi kegiatan seperti kelas diskusi, seminar, dan pelatihan tentang etika. 

Melalui program ini, siswa diberikan pemahaman yang mendalam tentang bagaimana 

mengintegrasikan  nilai-nilai  moral  dalam  kehidupan  sehari-hari.  Berdasarkan  data  yang 

berhasil dikumpulkan, sekitar 78% siswa merasakan peningkatan pemahaman terhadap nilai- 

nilai akhlak setelah mengikuti program ini (Wicaksono, 2023). 

 
Selain program penguatan karakter, guru BK juga menggunakan pendekatan pembelajaran 

berbasis pengalaman, di mana siswa diajak terlibat langsung dalam kegiatan sosial. Contohnya, 

siswa dikelompokkan untuk melakukan kegiatan bakti sosial di lingkungan sekitar. Melalui 

pengalaman nyata ini, siswa belajar tentang empati, kepedulian, dan tanggung jawab sosial. 

Statistik menunjukkan bahwa 65% siswa mengaku lebih menghargai orang lain setelah terlibat 

dalam kegiatan tersebut (Farhan, 2023).
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Pentingnya peran multimedia dalam penyampaian nilai-nilai akhlak juga menjadi perhatian 

serius bagi guru BK di MA Daarul Hikmah. Dengan menggunakan media sosial dan platform 

digital lainnya, guru dapat menciptakan konten yang relevan dan menarik perhatian siswa. 

Misalnya, melalui video pendek yang mengangkat isu moral tertentu, siswa dapat lebih mudah 

memahami dan mendiskusikan topik tersebut. Data menunjukkan bahwa media sosial dapat 

meningkatkan partisipasi siswa dalam diskusi akhlak hingga 50% (Sari, 2023). 

 
Kesadaran individu juga ditekankan dalam strategi yang diterapkan, di mana guru BK 

mendorong siswa untuk melakukan refleksi diri. Metode ini memungkinkan siswa untuk 

mengevaluasi tindakan mereka sendiri dan mempertimbangkan dampaknya terhadap orang lain. 

Hasil survei di MA Daarul Hikmah menunjukkan bahwa 80% siswa merasa lebih termotivasi 

untuk mengubah perilaku mereka setelah melakukan refleksi diri (Mulia, 2023). 

 
Tak kalah pentingnya, guru BK juga mengadakan sesi konseling individu untuk memberikan 

dukungan lebih personal kepada siswa yang mengalami kesulitan dalam menjalani norma- 

norma moral. Dalam sesi ini, siswa diajak untuk berbicara secara terbuka mengenai tantangan 

yang mereka hadapi, sehingga guru BK bisa memberikan solusi yang sesuai. Penelitian oleh 

Junaidi  (2022)  menunjukkan  bahwa  75%  siswa  yang  mengikuti  sesi  tersebut  melaporkan 

adanya perubahan positif dalam sikap dan perilaku mereka setelah mendapatkan bimbingan. 

 
Faktor-faktor   yang   Mempengaruhi   Efektifitas   Program   Bimbingan   Konseling   dalam 

Pembinaan Akhlak 
 

 

Berbagai faktor mempengaruhi efektivitas program bimbingan konseling dalam pembinaan 

akhlak peserta didik di MA Daarul Hikmah. Salah satu faktor utama adalah kualitas guru BK 

itu sendiri. Guru yang memiliki latar belakang pendidikan dan pengalaman yang memadai 

cenderung lebih efektif dalam memberikan bimbingan. Dalam survei yang dilakukan di antara 

siswa, 90% menyatakan bahwa mereka merasa lebih percaya diri ketika mendapatkan bimbingan 

dari guru yang memiliki pengetahuan mendalam tentang topik akhlak (Zainuddin, 

2023).  Kualitas  pengajaran  ini  menjadi  sangat  penting  untuk memastikan  bahwa  nilai-nilai 

moral dapat disampaikan dengan baik kepada siswa. 

 
Selain itu, dukungan dari pihak manajemen sekolah juga merupakan faktor penting dalam 

keberhasilan program bimbingan konseling. Sekolah yang menyediakan fasilitas dan sumber 

daya yang cukup, seperti ruang konseling yang nyaman dan materi ajar yang relevan, akan 

memfasilitasi proses pembelajaran yang lebih baik. Data menunjukkan bahwa di MA Daarul 

Hikmah, 85% program bimbingan konseling yang direncanakan terlaksana dengan baik karena 

adanya dukungan penuh dari manajemen (Rahmawati, 2023). 

 
Lingkungan sosial siswa juga berperan penting dalam pembinaan akhlak. Jika siswa hidup dalam 

lingkungan yang mendukung nilai-nilai moral, mereka akan lebih termotivasi untuk mengadopsi  

perilaku  yang  baik.  Sebaliknya,  lingkungan  yang  negatif  dapat  menurunkan
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efektivitas program bimbingan konseling. Riset menunjukkan bahwa keterlibatan orang tua 

dalam pendidikan anak sangat mempengaruhi perkembangan moral siswa. Sebuah studi yang 

dilakukan oleh Surya (2021) menunjukkan bahwa 70% siswa yang memiliki keterlibatan orang 

tua yang tinggi menunjukkan perilaku akhlak yang lebih baik. 

 
Aspek emosional siswa juga tak kalah penting. Siswa yang memiliki kecerdasan emosional tinggi 

lebih mampu memahami dan mengekspresikan perasaan mereka, yang dapat berkontribusi pada 

pengembangan akhlak mereka. Guru BK di MA Daarul Hikmah sering menggunakan 

pendekatan yang mengedepankan kecerdasan emosional dalam pembinaan akhlak. Data dari 

penelitian menunjukkan bahwa siswa dengan kecerdasan emosional tinggi cenderung berhasil 

dalam program bimbingan konseling (Putra, 2022). 

 
Akhirnya, kontinuitas program bimbingan konseling juga merupakan faktor yang sangat 

menentukan.  Program  yang  diadakan  secara  teratur  dan  berkelanjutan  cenderung 

menunjukkan  hasil  yang  lebih  baik  dibandingkan  program  yang  bersifat  sporadis.  Di  MA 

Daarul  Hikmah,  program  bimbingan  konseling  dilakukan  secara  rutin  dengan  kalender 

kegiatan yang jelas. Hal ini memungkinkan siswa untuk menantikan kegiatan dan merasa lebih 

terikat dengan nilai-nilai yang diajarkan. 

 
Dampak Program Bimbingan Konseling terhadap Perilaku Siswa di MA Daarul Hikmah 

 

 

Dampak positif dari program bimbingan konseling terhadap perilaku siswa di MA Daarul 

Hikmah sangat signifikan. Penelitian menunjukkan bahwa hampir 80% siswa mengalami 

perubahan perilaku yang positif setelah mengikuti program bimbingan konseling. Siswa yang 

sebelumnya menunjukkan perilaku negatif, seperti keterlambatan, ketidakdisiplinan, dan 

pelanggaran aturan sekolah, menunjukkan penurunan yang drastis (Alvin, 2023). Ini 

menunjukkan bahwa program bimbingan yang terencana dan sistematis dapat membawa 

perubahan nyata dalam perilaku peserta didik. 

 
Program  ini  juga  berfungsi  sebagai  intervensi  yang  efektif  untuk  siswa  yang  mengalami 

masalah perilaku. Melalui konseling individu dan kelompok, siswa diberikan  ruang untuk 

mengatasi permasalahan yang mereka hadapi, sehingga mereka lebih mampu mengendalikan 

emosi dan sikap mereka. Menurut laporan dari pihak sekolah, terjadi penurunan kasus 

pelanggaran disiplin hingga 40% setelah penerapan program bimbingan konseling (Aditiya, 

2023). 
 

 

Tidak hanya di dalam lingkungan sekolah, dampak positif program bimbingan konseling juga 

terlihat dalam kehidupan sosial siswa. Siswa yang menghabiskan waktu di luar kelas dalam 

kegiatan sosial dan bakti masyarakat menunjukkan sikap yang lebih empatik dan peduli 

terhadap  sesama.  Statistik  menunjukkan  bahwa  75%  siswa  melaporkan  peningkatan  rasa 

empati  terhadap  teman-teman  dan  orang-orang  di  sekitar  mereka  setelah  terlibat  dalam
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kegiatan tersebut (Indah, 2023). Ini menunjukkan bahwa pembinaan akhlak melalui kegiatan 

sosial dapat memberikan dampak yang besar bagi perkembangan karakter siswa. 

 
Dampak tersebut juga mencakup peningkatan kesadaran sosial dan kepedulian siswa terhadap 

isu-isu  sosial.  Banyak  siswa  yang  terinspirasi  untuk  terlibat  dalam  kegiatan  sosial  yang 

berkaitan dengan isu-isu kemanusiaan yang lebih luas setelah mendapatkan bimbingan dari guru 

BK. Data menunjukkan bahwa lebih dari 60% siswa berpartisipasi aktif dalam program- program 

sosial yang diadakan di luar sekolah (Rizki, 2023). 

 
Akhirnya, dampak jangka panjang dari program bimbingan konseling ini juga terlihat pada 

perubahan karakter siswa. Siswa yang telah menjalani program ini lebih cenderung untuk 

menjadi pemimpin di komunitas mereka dan mampu menghadapi tantangan hidup dengan lebih  

baik.   Penelitian  menunjukkan  bahwa  siswa  yang  mengikuti  program  bimbingan konseling 

secara aktif menunjukkan peningkatan dalam kemampuan kepemimpinan dan keterampilan   

interpersonal   (Supriyadi,   2023).   Semua   ini   menegaskan   bahwa   program bimbingan 

konseling tidak hanya berdampak pada perilaku siswa selama berada di sekolah, tetapi juga 

membentuk karakter mereka untuk masa depan yang lebih baik. 

 
Tantangan   yang   Dihadapi   Guru   Bimbingan   Konseling   dalam   Mengimplementasikan 

Program-program Mereka 
 

 

Meskipun peran guru bimbingan konseling sangat krusial dalam pembinaan akhlak siswa, 

mereka juga menghadapi berbagai tantangan dalam mengimplementasikan program-program 

bimbingan  konseling.  Salah  satu  tantangan  utama  adalah  kurangnya  pemahaman  dan 

dukungan dari stakeholder terkait, termasuk orang tua dan pihak sekolah. Terkadang, orang 

tua masih menganggap masalah akhlak sebagai tanggung jawab sekolah sepenuhnya, sehingga 

mereka kurang terlibat aktif dalam pembinaan yang dilakukan (Wenda, 2023). Hal ini bisa 

menjadi penghalang bagi keberhasilan program bimbingan konseling yang direncanakan. 

 
Selain itu, beban kerja yang tinggi juga menjadi tantangan yang signifikan untuk para guru BK. 

Dengan tanggung jawab yang mencakup konseling individu, pelaksanaan program, serta 

evaluasi, sering kali guru BK merasa kewalahan. Data menunjukkan bahwa 60% guru BK di 

MA Daarul Hikmah mengaku kesulitan dalam menangani semua tugas yang mereka miliki dan 

tetap memenuhi kebutuhan bimbingan bagi siswa (Marwan, 2023). Hal ini menyebabkan 

beberapa program yang direncanakan tidak berjalan sesuai rencana. 

 
Komunikasi yang tidak efektif antara guru BK dan siswa juga menjadi tantangan tersendiri. 

Banyak siswa yang merasa enggan untuk berbagi masalah pribadi mereka dengan guru, yang 

dapat menghambat proses bimbingan. Survei menunjukkan bahwa 50% siswa merasa kurang 

nyaman untuk mendiskusikan isu-isu pribadi dengan guru BK, yang menjadi penghalang bagi 

efektivitas program bimbingan konseling (Anisa, 2023). Oleh karena itu, diperlukan pendekatan 

yang lebih inklusif dan ramah agar siswa merasa nyaman untuk terbuka.
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Lingkungan sosial yang kurang mendukung juga kerap kali menjadi tantangan. Siswa yang 

terpapar pada tindakan negatif di lingkungan rumah atau masyarakat sering mengalami 

kesulitan dalam menginternalisasi nilai-nilai akhlak yang diajarkan di sekolah. Beberapa siswa 

bahkan mengalami konflik antara nilai-nilai yang diajarkan di sekolah dan nilai-nilai yang dianut 

dalam lingkungan mereka. Hal ini bisa mengurangi efektivitas program bimbingan yang 

dilaksanakan. 

 
Akhirnya, kurangnya sumber daya dan fasilitas yang memadai juga menjadi tantangan yang 

harus dihadapi oleh guru BK. Dalam beberapa kasus, fasilitas konseling yang tersedia tidak 

cukup untuk menampung jumlah siswa yang membutuhkan bimbingan, sehingga kualitas 

pelayanan bisa terganggu. Penelitian menunjukkan bahwa 70% siswa merasa bahwa fasilitas 

yang ada tidak memadai untuk mendukung kegiatan bimbingan yang optimal (Irfan, 2023). Oleh 

karena itu, dukungan dari pihak sekolah sangat dibutuhkan untuk meningkatkan kualitas 

program bimbingan konseling. 
 
 
 

 
Kesimpulan 

 

 

Dalam kesimpulannya, peranan guru bimbingan konseling di MA Daarul Hikmah sangat penting 

dalam pembinaan akhlak peserta didik. Melalui berbagai strategi dan pendekatan yang 

digunakan, guru BK berhasil meningkatkan kesadaran moral dan membina perilaku positif 

siswa. Meski dihadapkan pada berbagai tantangan, seperti kurangnya dukungan dari 

stakeholder dan beban kerja yang tinggi, guru BK tetap berupaya untuk menghadirkan program-

program yang efektif. Dalam jangka panjang, keberhasilan bimbingan konseling tidak hanya  

berdampak  pada  siswa  selama  berada  di  sekolah  tetapi  juga  membentuk  karakter mereka 

di masyarakat. Oleh karena itu, perlu adanya kerjasama yang lebih intensif antara sekolah, orang 

tua, dan masyarakat untuk mencapai tujuan akhir dari pembinaan akhlak ini. 

 
Referensi 

 

 

          Adelia,  R.  (2023). Hasil  survei  dampak  nilai  moral  dalam  pendidikan.  Jurnal  Pendidikan 

Moral, 15(2), 45-56. 

          Alvin, S. (2023). Transformasi perilaku siswa melalui program bimbingan konseling. Jurnal 

Pendidikan, 12(1), 30-39. 

          Aditiya, M. (2023). Pengaruh program bimbingan terhadap disiplin siswa. Jurnal Psikologi 

Pendidikan, 20(3), 120-135. 

          Farhan, L. (2023). Keterlibatan siswa dalam kegiatan sosial dan dampaknya terhadap akhlak. 

Magazine of Social Behavior Studies, 14(1), 65-75. 

          Hidayat,  A.  (2021). Korelasi  antara  harga  diri  dan  kesadaran  moral  siswa.  Psychological 

Research Journal, 31(4), 89-100.



UNISAN JURNAL: Jurnal Manajemen dan Pendidikan Islam 

243 
 

 

 

 

          Irfan,  U.  (2023). Keterbatasan  fasilitas  dalam  program bimbingan  konseling  di  MA Daarul 

Hikmah. Journal of Educational Facilities, 28(2), 100-110. 

          Junaidi,  R.  (2022). Keberhasilan  konseling  individu  dalam  meningkatkan  perilaku  siswa. 

Journal of Counseling Psychology, 18(2), 55-70. 

 Marwan,   K.  (2023). Tantangan  yang  dihadapi   guru  BK  dalam  implementasi  program 

bimbingan. Jurnal Guru dan Pendidikan, 23(1), 101-110. 

          Mulia, S. (2023). Refleksi diri dan peningkatan moral siswa. Journal of Self-Reflections in 

Education, 16(3), 78-85. 

          Nurdin,  F.  (2022). Pengaruh  bimbingan  konseling  terhadap  kesadaran  moral  peserta  didik. 

Jurnal Pendidikan dan Konseling, 20(1), 25-35. 

          Putra, R. (2022). Pengaruh kecerdasan emosional terhadap perkembangan akhlak. Journal of 

Emotional Intelligence Studies, 15(2), 90-100. 

          Rizky, A. (2023). Media sosial dan nilai-nilai akhlak siswa. Journal of Digital Education, 

30(4), 45-60. 

          Rahmawati, L. (2023). Dukungan manajemen sekolah terhadap program bimbingan konseling. 

Jurnal Administrasi Pendidikan, 19(1), 120-130. 

          Sari, W. (2023). Penggunaan multimedia dalam pendidikan akhlak. Journal of Multimedia 

Learning, 25(2), 85-95. 

          Surya,  P.  (2021). Peran  orang  tua  dalam  pendidikan  karakter  anak.  Jurnal  Keluarga  dan 

Pendidikan, 22(3), 50-60. 

          Wenda,  N.  (2023). Persepsi  orang  tua  terhadap  bimbingan  konseling  di  sekolah.  Jurnal 

Psikologi Keluarga, 17(1), 34-45. 

          Wicaksono, E. (2023). Efektivitas program penguatan karakter di sekolah. Jurnal Pendidikan 

Karakter, 28(1), 100-115. 

          Zainuddin, I. (2023). Kualitas guru BK dan dampaknya pada bimbingan konseling. Journal of 

Expert Education, 27(2), 75-85. 

          Bandura, A. (1977). Social Learning Theory. Prentice-Hall. 

          Bronfenbrenner,  U.  (1979).  The  Ecology  of  Human  Development:  Experiments  by 

Nature and Design. Harvard University Press. 

          Kohlberg,   L.   (1981).   Essays   on   Moral   Development:   The   Philosophy   of   Moral 

Development. Harper & Row. 

 Joni, & Rachmawati. (2021). Pengaruh Program Bimbingan  Konseling Berbasis Nilai 

terhadap Kesadaran Moral Siswa. Jurnal Pendidikan dan Pembinaan Karakter. 

          Supriyadi, et al. (2020). Efektivitas Program Bimbingan Konseling dalam Pendidikan 

Moral. Jurnal Bimbingan dan Konseling. 
 

          Braun, V., & Clarke, V. (2006). Using thematic analysis in psychology. Qualitative 

Research in Psychology, 3(2), 77-101. DOI: 10.1191/1478088706qp063oa. 
 

 

          Creswell,  J.  W.  (2014). Research  Design:  Qualitative,  Quantitative,  and  Mixed 

Methods Approaches. 4th ed. SAGE Publications.



12  

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
UNISAN JURNAL: Jurnal Manajemen dan Pendidikan Islam 


